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ABSTRACT 
 
Fixed assets are tangible assets that are owned for use in the 
production or supply of goods or services, for rent to other parties, 

or for administrative purposes and are expected to be used for 

more than one period. Due to its high value, relatively long use 
and being the company's main tool to generate revenue, 

investment in fixed assets (Capital Budgeting) must be carefully 

calculated. In addition, depreciation or depreciation is the 
allocation of the cost of a fixed asset which is the effect of the 

decline in the value of the fixed asset. The reason why many 

companies apply the straight line method of depreciation (Straight 
Line Method) is because there are relatively stable maintenance 

and repair costs in each period, and the costs are not affected by 

productivity or are not affected by deviations. Therefore, the 

assets owned must continue to be managed properly so that 

companies and individuals can benefit from the existence of these 

assets, especially fixed assets. But this is not the case with KSP 
Mandiri Sejahtera Semarang where fixed assets have not been 

well managed. This results in inconsistencies and calculation 

errors, incomplete data, which results in inappropriate decision 
making and the value of the company's fixed assets has not been 

recorded properly and accurately. With a new structured 

management system where the calculation and reporting of 
depreciation of fixed assets using the straight-line depreciation 

method helps the calculation of depreciation of fixed assets 

owned by the company, besides that it also provides information 
about the detailed condition of each fixed asset owned by the 

company so that it helps the company manage its fixed assets , as 

well as helping to present accurate and accurate reports for the 
benefit of the company's internal financial reports and taxation. 
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1. Pendahuluan 

 

Peran dari sistem informasi terhadap kemajuan organisasi sangatlah penting.  Dengan 

dukungan sistem informasi yang baik maka sebuah perusahaan akan memiliki berbagai 

keunggulan kompetitif sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain. Informasi adalah data 

yang sudah mengalami pemrosesan sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya 

dalam membuat keputusan. Dengan mengubah sistem manual menjadi sistem komputerisasi maka 

kehilangan data akan dapat diminimalisasi pada setiap  perusahaan, selain itu waktu yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan data yang diperlukan akan jauh lebih cepat dan akurat serta 

mailto:eni@stekom.ac.id
mailto:viviks@stekom.ac.id


 
          p-ISSN : 1979-116X   e-ISSN :  2614-8870 

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI  Vol. 13, No. 2, Juli 2020 :  80 – 92 

menghemat tenaga kerja, dan menghemat biaya. Sistem  akuntansi  merupakan  salah  satu  

subsistem  dalam  sistem informasi  akuntansi.  Sistem  akuntansi  mengorganisasikan  formulir,  

catatan, dan  laporan  yang  dikoordinasikan  sedemikian  rupa  untuk  menyediakan informasi  

keuangan  yang  dibutuhkan  untuk  menjalankan  perusahaan. Sistem informasi yang berbasis 

komputer sekarang dikenal dengan istilah sistem informasi akuntansi. Tujuannya untuk lebih 

mengoptimalkan kinerja sistem informasi akuntansi agar sesuai dengan lingkungan perusahaan di 

mana sistem informasi akuntansi tersebut dijalankan. Salah satu informasi yang perlu disajikan 

dengan baik adalah informasi aset - aset perusahaan, salah satunya aset tetap. 

Aset tetap dalam akuntansi adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam 

produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 

administratif; dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.[1] Jenis aset tidak 

lancar ini biasanya dibeli untuk digunakan untuk operasi dan tidak dimaksudkan untuk dijual 

kembali. Contoh aset tetap antara lain adalah properti, bangunan, pabrik, alat-alat 

produksi, mesin, kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan kantor, komputer, dan lain-lain. 

Aset tetap biasanya memperoleh keringanan dalam perlakuan pajak. Kecuali tanah atau lahan, 

aset tetap merupakan subyek dari depresiasi atau penyusutan. Dan menurut PSAK (Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 16 (revisi 2011), aset tetap adalah aset berwujud yang 

dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan 

kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih 

dari satu periode. Umur manfaat menurut PSAK Nomor 16 adalah: suatu periode di mana aset 

diharapkan akan digunakan oleh entitas; atau  Jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan 

akan diperoleh dari aset tersebut oleh entitas. Sedangkan menurut aturan perpajakan, aset tetap 

disebut dengan istilah harta berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun 

sendiri dengan memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) Dimiliki dan digunakan dalam usaha atau 

yang dimiliki untuk mendapat, menagih dan memelihara penghasilan dengan memiliki masa 

manfaat lebih dari satu tahun, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan. 

(2) Semua jenis aset tetap memiliki umur manfaat yang terbatas, kecuali tanah.  

Menurut aturan perpajakan maupun akuntansi, nilai aset tetap tidak dapat dibebankan 

sekaligus sebagai biaya. Pembebanan aset tetap harus dilakukan dengan cara alokasi secara 

bertahap melalui penyusutan. Aset tetap harus disajikan sebesar biaya perolehannya, dan 

dikurangi akumulasi penyusutannya, kecuali tanah. Penyusutan merupakan hal penting yang perlu 

diperhatikan selama pemanfaatan suatu aset tetap. Menururt PSAK Nomor 16 menyatakan bahwa 

penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama umur 

manfaatnya. Di dalam sebuah perusahaan, aset merupakan salah satu modal kerja yang sangat 

penting yang perlu dikelola dengan baik. Hal ini mencakup baik dari sisi pemaksimalan nilai 

manfaatnya maupun dari sisi keberadaannya agar dapat digunakan secara optimal. Begitu juga 

pengelolaan informasi mengenai aset tersebut, perlu adanya pencatatan aset secara akurat agar 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang baik. Salah satu jenis aset dalam perusahaan 

adalah aset tetap. Aset tetap merupakan salah satu pos di neraca disamping aset lancar, investasi 

jangka panjang, dana cadangan, dan aset lainnya.[1] 

Demikian pula dengan aset yang dimiliki oleh Koperasi Mandiri Sejahtera Abadi yang 

berada di Jl. Ketileng Semarang, dengan aset yang dimiliki berupa gedung, peralatan, kendaraan 

dan lain – lain. Memerlukan pengelolaan yang baik agar pemanfaatan aset dapat benar – benar 

maksimal dipergunakan khususnya dalam menentukan nilai penyusutan masing – masing aset 

tersebut. Selama ini sistem penghitungan penyusutan masih menggunakan Ms. Excel dan belum 

menggunakan sistem informasi akuntansi. Beberapa kelemahan dari sistem lama ini, diantaranya: 

1) sistem pengelolaan aktiva/aset yang masih sederhana, hal ini karena sistem pengelolaan 

aktiva/aset yang selama ini dilakukan di perusahaan hanya sebatas menghitung penyusutan dan 

nilai buku untuk pelaporan pajak, belum memperhitungkan pengelolaan aset yang detail dan 

terintegrasi dalam sebuah sistem informasi akuntansi, 2) data aktiva/aset tetap yang belum 

terintegrasi dan belum mempunyai database, 3) adanya inkonsistensi dan kesalahan perhitungan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntansi
https://id.wikipedia.org/wiki/Aset_tetap#cite_note-definisi-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Aset_tidak_lancar
https://id.wikipedia.org/wiki/Aset_tidak_lancar
https://id.wikipedia.org/wiki/Properti
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pabrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak
https://id.wikipedia.org/wiki/Depresiasi
https://www.kompasiana.com/tag/akuntansi


81 
JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI p-ISSN : 1979-116X   e-ISSN :  2614-8870  

 

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI  Vol. 13, No. 2, Juli 2020 :  80 – 92 

 

Dengan permasalahan yang ada tersebut maka pada Koperasi Mandiri Sejahtera Abadi 

memerlukan sebuah sistem informasi akuntansi yang nantinya dapat memberikan informasi yang 

lengkap untuk semua aset-aset yang dimiliki mulai dari perolehan sampai perhitungan 

penyusutannya. Dengan adanya sistem penghitungan penyusutan aktiva/aset tetap diharapkan 

akan 1) membantu penghitungan penyusutan aktiva/aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan 

sehingga inkonsistensi dan kesalahan perhitungan aktiva/aset tetap dapat dihindari, 2) menyajikan 

informasi tentang kondisi detail setiap aktiva/aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan sehingga 

membantu perusahaan dalam mengelola aktiva/aset tetap, dan 3) membantu menyajikan laporan 

yang tepat dan akurat untuk kepentingan laporan keuangan internal perusahaan maupun 

perpajakan. Metode penyusutan yang digunakan dalam sistem adalah metode garis lurus, karena 

metode ini juga berguna untuk pelaporan pajak sesuai ketentuan dalam pasal 11 dan 11A UU 

PPh. 

Sistem informasi adalah sebuah sistem yang terdiri atas rangkaian subsistem informasi 

terhadap pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam pengambilan 

keputusan. Sistem ini memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur 

manual, model manajemen dan basis data [2]. Dan sistem informasi akuntansi adalah salah satu 

bidang ilmu akuntansi yang mempelajari prosedur-prosedur akuntansi yang ada dalam 

perusahaan, misalnya prosedur penjualan, pembelian, penggajian, dan lainnya. Sistem informasi 

akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti orang dan perlengkapan, yang dirancang untuk 

mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi. Hasil dari sistem informasi 

akuntansi berupa informasi sistem-sistem yang berhubungan dengan akuntansi yang digunakan di 

perusahaan [3]. 

Menurut PSAK No.16 tentang Aktiva Tetap tahun 2009, yaitu: (1) Aktiva Tetap adalah 

aktiva berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, 

untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan diharapkan untuk 

digunakan selama lebih dari satu periode.[4]. (2) Biaya Perolehan adalah jumlah kas atau setara 

kas yang dibayarkan atau imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh suatu aktiva pada saat 

perolehan. (3) Jumlah yang dapat disusutkan adalah biaya perolehan suatu aktiva, atau jumlah 

lain yang menjadi penggantian biaya perolehan, dikurangi nilai residunya. (4) Nilai residu aktiva 

adalah jumlah yang diperkirakan akan diperoleh entitas saat ini dari pelepasan aktiva, setelah 

dikurangi taksiran biaya pelepasan, jika aktiva tersebut telah mencapai umur dan kondisi yang 

diharapkan pada akhir umur manfaatnya. (5) Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang 

dapat disusutkan dari suatu aktiva selama umur manfaatnya. (6) Umur manfaat adalah suatu 

periode dimana aktiva diharapkan akan digunakan oleh entitas. [5].  

Dan pengelolaan aktiva/aset tetap di sebuah perusahaan meliputi kegiatan dari pengadaan 

aktiva/aset tetap, pemeliharaan aktiva/aset tetap serta pencatatan depresiasi aktiva/aset tetap. 

Menurut PSAK No. 17 tentang Penyusutan, metode garis lurus adalah suatu metode penyusutan 

aktiva/aset tetap dimana beban penyusutan aset perbulannya sama hingga akhir umur ekonomis 

aset tetap tersebut. [6]. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer adalah sistem informasi 

yangmenggunakan teknologi komputer dalam mengelola data atau transaksi perusahaan menjadi 

suatu informasi yang tepat, akurat, dan relevan dalam pengambilan keputusan.[7] 

Menurut PSAK No. 17 tentang Penyusutan, metode garis lurus adalah suatu 

metode penyusutan aktiva/aset tetap dimana beban penyusutan aset perbulannya 

sama hingga akhir umur ekonomis aset tetap tersebut. Rumus penghitungan: 

 

Besar Penyusutan (tiap tahun) =   Harga Perolehan (HP) - Nilai Sisa (NS) 

Umur Ekonomis (N) 

 

Sebagai contoh: 
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Perusahaan memiliki peralatan di neraca saldo dengan nilai didebit sebesar Rp 20.000.000,00. 

Perusahaan memprediksi peralatan tersebut memiliki umur manfaat selama 4 tahun. Nilai 

taksirannya sebesar Rp 4.000.000,00. Perhitungan penyusutan menggunakan metode garis lurus 

adalah sebagai berikut: 

       Besar Penyusutan (tiap tahun) = Harga Perolehan (HP) - Nilai Sisa (NS) 

                                            Umur Ekonomis (N) 

  

Besar Penyusutan (tiap tahun) =20.000.000 – 4.000.000 

                                                                      4 

Besar Penyusutan (tiap tahun) = 4.000.000 

 

 

2. Metode Penelitian 

R&D dalam pendidikan sering kemudian disebut research-based development atau 

pengembangan berbasis penelitian yaitu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk pemrograman.  Dalam penjelasan Borg & Gall, produk-produk 

pendidikan tidak hanya berupa program, tetapi juga termasuk untuk merujuk cara-cara dan 

proses-proses penyusunan program. Uraian model pengembangan Borg dan Gall, dijelaskan 

sebagai berikut: Riset dan pengembangan bidang pendidikan (R & D) adalah suatu proses yang 

yang digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk bidang pendidikan. Langkah-

langkah dalam proses ini pada umumnya dikenal sebagai siklus R & D, yang terdiri dari: 

pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan validitas 

komponen-komponen pada produk yang akan dikembangkan, mengembangkannya menjadi 

sebuah produk, pengujian terhadap produk yang dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi 

produk tersebut berdasarkan hasil uji coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan dari 

kegiatan pengembangan yang dilakukan mempunyai obyektivitas. 

Dalam penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan Research and Development 

(R&D). Metode ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang bersifat analisis dan 

dapat diuji keefektifannya sehingga dapat berfungsi di masyarakat luas. Menurut [5], langkah-

langkah penelitian R & D terdiri dari 10 langkah sebagai berikut: (1) Potensi dan masalah; (2) 

Pengumpulan data; (3) Desain produk; (4) Validasi desain; (5) Revisi desain; (6) Ujicoba produk; 

(7) Revisi produk; (8) Ujicoba pemakaian; (9) Revisi produk; dan (10) Produksi masal. Secara 

skematik langkah-langkah tersebut ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1 Model Penelitian R & D  
 

Adapun pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya sampai pada 

tahap produk akhir, yaitu uji coba produk (uji lapangan melibatkan owner/user), sehingga tidak 

sampai pada tahap produksi masal. Untuk sampai pada tahap produksi masal dapat dilakukan 

penelitian lanjutan. Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah prosedural yang 

ditempuh oleh pengembang dalam bentuk produk. Prosedur pengembangan secara tidak langsung 

akan memberi petunjuk bagaimana langkah prosedural yang dilalui sampai ke produk yang akan 

dispesifikasikan. [8].  
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Produk dibuat dengan tampilan web dengan menggunakan PHP. PHP singkatan dari 

hypertext preprocessor yaitu bahasa pemograman web server-slide yang bersifat open source. 

PHP merupakan script yang terintegerasi dengan HTML dan berada pada server. PHP adalah 

script yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berarti halaman 

yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh klien. Semua script PHP dieksekusi 

pada server di mana script tersebut dijalankan [9][10]. 

Sesuai dengan model pengembangan yang digunakan, prosedur pengembangan yang 

akan ditempuh terdiri dari enam langkah, yaitu : 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2 Prosedur Pengembangan Produk  
 

Untuk sistem lama dalam perhitungan penyusutan aset tetap adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Flowchart sistem informasi penyusutan aktiva tetap lama 

 

Dan untuk perancangan sistem informasi akuntansi aktiva tetap yang baru untuk 

memperhitungkan penyusutan aktiva tetap yang diusulkan untuk menggantikan sistem 

lama dibutuhkan suatu perancangan sistem dengan melakukan analisis dan evaluasi 

terhadap permasalahan yang timbul pada perusahaan serta mengamati sumber data yang 

digunakan sebagai masukan dalam mengembangkan sistem yang baru diantaranya: 
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Gambar 4. Flowchart sistem informasi penyusutan aktiva tetap baru 

 

Diagram konteks adalah alur data yang berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran-aliran 

data antara sistem dengan bagian-bagian luar. Dan berikut ini adalah Conteks Diagram sistem 

informasi penyusutan aktiva tetap 

 

 

 
 

Gambar 5. Conteks Diagram sistem informasi penyusutan aktiva tetap 

 

Model Entity-Relationship berisi komponen-komponen dari suatu himpunan entitas dan 

himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan 

seluruh fakta yang ditinjau sehingga dapat diketahui hubungan antara entity-entity yang ada 

dengan atribut-atributnya. [11] 
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Gambar 6. ERD sistem informasi akuntansi penyusutan aktiva tetap 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, produk prototype 

yang telah dihasilkan sudah cukup layak diusulkan sebagi solusi alternatif atas masalah 

perhitungan penyusutan aktiva/aset tetap dengan metode garis lurus. Hal itu berdasarkan 

penilaian berbagai kelompok pengguna secara terbatas. Sebagai perbandingan sistem pemasaran 

model lama dengan sistem pemasaran model baru yang dikembangkan bisa dipaparkan sebagai 

berikut: 
Tabel 1 Perbedaan Sistem Lama dan Sistem Baru 

Sistem Lama Sistem Baru 

1. Menggunakan Ms. Excel 1. Menggunakan sistem informasi akuntansi 

perhitungan penyusutan aktiva/aset tetap 

dengan metode garis lurus 

2. Belum mempunyai database 2. Sudah menggunakan database 

3. Belum memisahkan laporan penyusutan 

aktiva/aset tetap untuk tujuan internal 

perusahaan dengan tujuan pelaporan 

pajak 

3. Sudah memisahkan laporan penyusutan 

aktiva/aset tetap untuk tujuan internal 

perusahaan dengan tujuan pelaporan pajak 

4. Belum menggunakan sistem kartu 

aktiva/aset tetap 

4. Sudah menggunakan sistem kartu 

aktiva/aset tetap sebagai data informasi 

tiap aktiva/aset tetap 

5. Laporan/daftar aktiva/aset tetap belum 

menjelaskan kondisi aktiva/aset tetap 

yang bersangkutan. Apakah aktiva/aset 

tetap dalam kondisi 

baik/rusak/dijual/habis masa manfaatnya, 

dsb. 

5. Laporan/daftar aktiva/aset tetap sudah 

menjelaskan kondisi aktiva/aset tetap yang 

bersangkutan. Apakah aktiva/aset tetap 

dalam kondisi baik/rusak/dijual/habis 

masa manfaatnya, dsb. 

 

Berdasarkan tabel perbandingan di atas dapat diketahui hasil pengujian lapangan bahwa sistem 

baru memberikan solusi dari sistem lama yang sebelumnya telah berjalan. Dalam hal ini berarti 

sistem baru dapat menjadi solusi alternatif dalam perhitungan penyusutan aset tetap dengan 

metode garis lurus 
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3.1. Sub Bab 1 
1. Perancangan Data Akun 

 

 
Gambar 7. Perancangan Input Data Akun 

2. Perancangan data aset tetap 

 
Gambar 8. Perancangan Input Data aset tetap 

 

3. Perancangan input penyusutan aktiva tetap 
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Gambar 9. Perancangan Input Penyusutan Aktiva Tetap  

 

4. Perancangan input jurnal 

 
Gambar 10. Perancangan Input Jurnal  

 

3.2. Sub Bab 2 

1. Tampilan Data Akun 
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Gambar 11. Tampilan Data Barang  

2. Tampilan Input Data Aset 

 

Gambar 12. Tampilan Input Data Aset 

 

3. Tampilan Input Penyusutan Aset 



89 
JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI p-ISSN : 1979-116X   e-ISSN :  2614-8870  

 

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI  Vol. 13, No. 2, Juli 2020 :  80 – 92 

 

 

Gambar 13. Tampilan Input Penyusutan Aset 

Form yang digunakan untuk mencatat transaksi penyusutan aktiva tetap setiap periode 

perhitungan dalam aplikasi Sistem Informasi Penyusutan  

 

4. Tampilan Input Jurnal 

 

 
Gambar 14. Tampilan Input Jurnal  
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5. Laporan Data Aset 

 

 
Gambar 15. Tampilan Laporan Data Aset  

 

6. Tampilan Jurnal 

 

 
 

Gambar 16. Tampilan Hasil Jurnal 

 

7. Tampilan Laporan Data Penyusutan Aset 

 

 

Gambar 17. Tampilan Laporan Data Penyusutan Aset 

 

4.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Aplikasi sistem informasi akuntansi penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus 

dapat digunakan dan membantu dalam mengelola aset tetap di Koperasi Semarang 

dan memberikan informasi yang lengkap dan akurat mengenai nilai aset setiap 

periode. 
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b. Dengan adanya sistem yang baru, memberikan kemudahan dalam pencatatan aset 

dari perolehan hingga perhitungan penyusutannya dan ini mempermudah pemilik 

dalam mengontrol aset-asetnya, dan dalam pembuatan laporan dapat terorganisir 

dengan benar dan rapi. 

c. Sistem informasi akuntansi penyusutan aset tetap ini mempermudah dalam mencatat 

jumlah penyusutan setiap aset yang dimiliki koperasi juga nilai buku aset tetap, hal 

ini supaya tidak terjadi kesalahan dalam melakukan pencatatan perhitungan nilai 

penyusutan masing-masing aset tetap.  
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